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 REMAJA PUTRI TERHADAP PERILAKU  
PEMERIKSAAN PAYUDARA 
 SENDIRI1 
Eka Agustina Putri Kinanti 2, Nurul Soimah3 
 
ABSTRAK 
Penyakit kanker payudara salah satu penyebab utama kematian di seluruh dunia Angka kejadian 
kanker masih menduduki peringkat tertinggi setelah kardiovaskuler dan penyebab utama 
kematian. Insiden kanker payudara didunia sebesar 2,09 miliar kasus dan 627.000 kasus 
kematian.Di Indonesia kanker payudara tertinggi prevelensinya pada perempuan(70%) 42,1 per 
100.000 penduduk dengan rata-rata kematian 17 per 100.000 penduduk. Kanker payudara sendiri 
meningkat sesuai dengan bertambahnya usia. Namun usia muda bukan menjamin aman dari 
kanker payudara. Upaya yang dapat dilakukan untuk mendeteksi kanker payudara dapat 
dilakukan dengan berbagai cara salah satunya adalah pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). 
Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dapat dilakukan dengan meningkatkan perilaku 
SADARI serta pengetahuan SADARI. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian 
Literature mengenai hubungan pengetahuan remaja putri terhadap perilaku pemeriksaa payudara 
sendiri (SADARI).Metode dalam penelitian ini adalah literature review,penelusuran dilakukan di 
database elektronik Google Schoolar dengan menggunakan kata kunci “pengetahuan”, 
“perilaku”, “SADARI”, “Remaja putri”. Tahun terbit artikel antara tahun 2015 sampai 2020, dan 
terdapat 2 artikel yang terindeks ISBN/ISSN sedangkan 8 artikel tidak terindeksDipilih 10 jurnal 
dan artikel sebagai bahan referensi. Hasil dari literaturereviewdari 10 (sepuluh) jurnal yang telah 
di analisis,  4 dari 10 junal memiliki pengetahuan kurang terhadap pemeriksaan payudara sendiri 
(SADARI), dan dari hasil literature review dari 10 jurnal yang telah di analisis perilaku SADARI 
5 dari 10 jurnal memiliki kategori perilaku SADARI kurang, sedangkan 3 dari 10 jurnal 
memiliki kategori perilaku SADARI cukup. dan 2 dari 10 jurnal memiliki kategori perilaku 
SADARI baik. Diharapakan penelitian ini dapat berguna untuk menambah wawasan tentang 
pengetahuan remaja putri terhadap perulaku SADARI. 
 
 
Kata Kunci  :Pengetahuan, Perilaku Remaja Putri, SADARI. 
Daftar Pustaka : Buku 2008-2014 (19),  Artikel (5),  Jurnal (14),  Skripsi (2). 
Jumlah Halaman : Halaman Depan (i-xi), Halaman (42), Tabel (1), Gambar (1),    
 Lampiran (3) 
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2Mahasiswi Program Studi Kebidanan  Program Sarjana Terapan Fakultas Ilmu. Kesehatan 
Universita ‘Aisyiyah Yogyakarta. 








 Kanker Payudara (Carcinoma mammae) merupakan salah satu kanker yang 
sangat ditakuti oleh kaum wanita, setelah kanker serviks. kanker payudara adalah tumor 
ganas yang berasal dari kelenjar kulit, saluran kelenjar, dan jaringan di sebelah luar 
rongga dada. Dimana, payudara secara umum terdiri dari dua tipe jaringan, jaringan 
glandular (kelenjar) dan jaringan stromal (penopang). Sel kanker payudara dapat 
bersembunyi di dalam tubuh selama bertahun-tahun tanpa diketahui dan tiba-tiba aktif 
menjadi tumor ganas atau kanker (American Cancer Society, 2016). 
Di Indonesia kanker payudara tertinggi prevelensinya pada perempuan. Kanker 
ini dapat ditemukan pada tahap yang lebih dini, akan tetapi kanker ini sering diketahui 
pada stadium lanjut (70%) 42,1 per 100.000 penduduk dengan rata-rata kematian 17 per 
100.000 penduduk sehingga angka kematiannya tinggi. Pemeriksaan dilakukan 
menggunakan metode pemeriksaan klinis (SADARI) untuk deteksi dini kanker payudara. 
Dari hasil pemeriksaan dini kanker payudara di Indonesia ditemukan 12,023 tumor 
payudara, dan 3.079 curigai kanker payudara. (Kemenkes RI, 2019). 
Upaya mencegah semakin melonjaknya angka kematian perempuan akibat kanker 
payudara , Yayasan Kanker Indonesia (YKI)  sejak lama sudah menggalakan gerakan 
SADARI. Gerakan ini mengajak kaum hawa untuk menyadari dan mengecek kondisi 
masing-masing. Jika terdapat benjolan tidak wajar atau terjadi perubahan bentuk dan 
warna pada payudara, sebaiknya segera periksakan ke dokter. Faktor yang mungkin 
terjadinya kanker payudara yaitu gen yang menyebabkan lebih rentan terkena sel kanker, 
usia menikah, melahirkan dan menyusui. Kaum hawa yang tidak menyusui mempunyai 
resiko kanker payudara lebih tinggi(Indonesia Y. K., 2012). 
Tingkat  pemahaman masyarakat yang masih rendah dan adanya mitos yang 
keliru tentang kanker payudara menjadi salah satu penyebab keterlambatan penanganan 
kanker payudara dan pemeriksaan payudara sendiri akan menambahkan pengetahuan 
sehingga akan meningkatkan status kesehatan perempuan (Nugraheni, D.2016) 
Upaya yang dilakukan pemerintah untuk menurunkan angka kejadian kanker 
payudara melalui pencegahan primer ( promosi, gaya hidup sehat, vaksinasi), pencegahan 
sekunder (deteksi dini dan pengobatan segera).kegiatan penting yang lain adalah, 
surveilans, penelitian dan support danrehabilitas (Agustina,2010). 
Peraturan Menteri Kesehatan RI No.29/MenKes/2017 tentang perubahan atas 
peraturan mentri kesehatan tentang penanggulangan kanker payudara dan kanker leher 
Rahim yang berbunyi penanggulangan kanker payudara dan kanker leher Rahim perlu 
disesuaikan dengan perkembangan teknis penyelenggaraan penanggulangan kanker 
payudara dan kanker leher Rahim khusus nya dalam pelaksanaan deteksi dini. 
 
B. METODE PENELITIAN 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode literature review. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan 
dan diterima dalam jurnal online nasional . Dalam melakukan penelitian ini peneliti 
melakukan pencarian jurnal penelitian yang di publikasikan di internet menggunakan 
Jurnal Ilmiah Bidan, Research Gate, dan Google Schoolar dengan rentang tahun terbit 
jurnal mulai tahun 2010 sampai 2020. Jurnal di dalam penelitian ini berjumlah 10 jurnal 
tentang pengetahuan SADARI dan perilaku SADARI. 
 
C. Hasil dan pembahasan  
1. Karakteristik jurnal  
Berdasarkan analisis Litelature Review yang telah di paparkan terdapat sepuluh 
jurnal mengenai SADARI.Sepuluh jurnal tersebut terdiri dari sepuluh jurnal nasional 
yang  membahas terkait  hubungan  antara pengetahuan tentang SADARI dan membahas 
tentang hubungan perilaku SADARI. Dari sepuluh jurnal tersebut diantaranya  
menggunakan  metode  penelitian  kuantitatif  dengan pendekatan cross sectional. dengan 
teknik pengambilan sampel diantaranya lima jurnal menggunakan teknik  random  
sampling, dua jurnal di antaranya menggunakan tenknik purposive sampling , satu 
diantaranya menggunakan teknik proportionate random  sampling, satu diantaranya 
menggunakan teknik proportionate stratified random, satu diantaranya menggunakan 
total sampling dan satu menggunakan kuota sampling 
Hasil Literature Review 
Komponen  Judul penelitian / 

















Remaja Putri Tentang 
Pemeriksaan 
Payudara Sendiri (Sadari) 
Dengan Perilaku Sadari 
Sebagai 
Deteksi Dini Kanker 
Payudara Di SMA Swasta 
Surya Ibu Kota 
Jambi Tahun 2018 
 
Penelitian ini di 
lakukan di SMA 











penelitian ini yaitu 
seluruh 
siswi kelas X dan XI di 
SMA Swasta Surya Ibu 
Kota Jambi sebanyak 41 
orang. 
Hasil  Dari hasil uji statistik chi-
square 
diperoleh nilai p value 0,002 
(p<0,05) 
Jurnal 2  
Jurnal Komunikasi 
Kesehatan vol VIII no 






dan Informasi dengan 
perilaku SADARI Di 
MTS Mathla’ul Anwar 
kota tanggerang tahun 
2015  
 
Penelitian ini di 
lakukan di MTS 
Mathla’ul Anwar 
kota Tanggerang 









penelitian sejumlah 46 
orang, Sampel 
menggunakan siswi 
kelas VII dan VIII MTS 
Mathla’ul Anwar kota 
tangerang 
Hasil penelitian Data dianalisa 
dengan menggunakan uji chi 
square dengan p value < 0,001 
penyajian data dalam penelitian 
ini di tampilkan dalam bentuk 











dengan perilaku remaja 
putri kelas XI tentang 
SADARI di SMAN  4 
Tanjung Pinang  
 








secara teknik simple 
random sampling 
Pesponden dalam 
penelitian ini remaja 
putri kelas XI yang 






yang memenuhi kriteria 
inklusi. 
Hasil penelitian menunjukkan  
Hasil uji chi square p = 0,001 
(p<0,05), yang berarti Ho 
ditolak menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan 
antara pemberian informasi dan 






Remaja Putri Tentang 
Penelitian ini 
dilakukan di SMK 
Jenis penelitian yang 
digunakan Analitik 
sampel dalam penelitian 
ini  adalah 52 remaja 
berdasarkan hasil perhitungan 
statiscik, didapatkan nilai 
Jurnal Ners dan 
Kebidanan. Volume 3. 






Kanker Payudara Dengan 
Perilaku Pemeriksaan 
Payudara Sendiri 
(Monika, April 2015) 
 







putri SMK PGRI 2 yang 
termasuk dalam kriteria 
inklusi. 
asymp.Sig sebesar 0,000 dengan 
nilai Chi Square ssebesar 44,917 
dengan derajad kebebaan 3. 
Dengan menggunakan bantuan 
tabel Chi Square,   bahwa nilai 
Chi Square hitung lebih besar 
dari Chi Square tabel 
Jurnal 5 
Aisyah: Jurnal Ilmu 
















MA ALFatah Natar 
Lampung Selatan 




penelitian ini adalah 
simple random 
sampling 
siswa kelas XI 
MA Alfatah Natar 
sebanyak 85 siswi. 
 
Hasil penelitian dengan 
menggunakan uji 
chi square. , nilai p-value 
sebesar 0,016 dan nilai 
p = α < 0,05 
Jurnal 6  
Jurnal kesehatan, Vol 






pengetahuan dan sikap 
siswa putri tentang kanker 
payudara terhadap 
pemeriksaan payudara 
sendiri di SMAN 14 
Semarang 

















Sampel penelitian ini 
sebanyak 79 siswi putri, 
Hasil penelitian menunjukkan  
Ada hubungan antara 
pengetahuan kanker payudara 
terhadap perilaku pemeriksaan 
payudara sendiri dengan p – 
value  = 0,000, 











SADARI SMAN 11 
Penelitian Ini 
Dilakukan Di  
SMA 11 
Palembang 







penelitian ini adalah 
siswi kelas X sebanyak 
120 
Hasil penelitian menunjukkan  
uji statistic  chi square(x²) 
didapatkan p-value 0,003 lebih 
kecil dari ɑ=0,005 jadi ada 
hubungan antara pengetahuan 










SADARI  di SMAN 11 
Palembang tahun 2018 
Jurnal 8 
Jurnal Bidkesmas 
Volume 2 Nomor 8 







Pengetahuan Dan Sikap 
Remaja Putri 
Tentang Sadari Dengan 
Perilaku Sadari 






SMAN 1 Kawali 
Desain penelitian ini 





Sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 88 orang .  
Terdapat hubungan antara 
tingkat pengetahuan remaja putri 
tentang Sadari dengan 
perilaku Sadari di SMAN 1 
Kawali 2017 dengan nilai 
signifikasi 0,001 < 0,05. 
Jurnal 9  
Jurnal Fakultas 
Kesehatan 
Masyarakat. Volume II 






dan Perilaku Remaja Putri 
Terhadap Pemeriksaan 
Payudara Sendiri 
(SADARI) Di SMA 
Negeri 1 Kelas XI 
Manggeng Kabupaten 
Aceh Barat Daya 




Dilakukan Di SMA 
Negeri 1 Manggeng 
Kabupaten Aceh 
Barat Daya 
Desain Penelitian ini 
bersifat Analitik 
dengan desain cross 
sectional study 
Besar sampel sebanyak 
56 siswi yang diambil 
dengan metode random 
sampling. Uji statistik 
menggunakan Chi-
square pada tarap 
signifikan 95%. 
Hasil Penelitian menunjukkan 
adanya hubungan antara 
pengetahuan terhadap 
Pemeriksaan dimanaP-Value 
0,01 yang berarti lebih kecil dari 
0,05 ada hubungan antara sikap 
terhadap Pemeriksaan dengan P-
Value 0,27 berarti lebih besar 
dari 0,05 tidak ada hubungan 
antara tindakan remaja putri 
terhadap Pemeriksaan dimana P-
Value 0,02 yang berarti lebih 
kecil dari 0,05. 
Jurnal 10 
Kartika-Jurnal Ilmiah 





Dan Sikap Remaja Putri 
Tentang 
Deteksi Dini Kanker 
Payudara Melalui Periksa 
Payudara Sendiri 
Di Sma Pasundan 8 








yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
penelitian sejumlah 100 
siswi yang berasal dari 
kelas X dan XI SMA 
Pasundan 8 Bandung. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
statistik 
(menggunakan rumus Chi 
Square) yang 
menganalisis antara variabel 
pengetahuan dan 












melalui SADARI diperoleh hasil 
nilai p-value 
yaitu sebesar 0,003. Keputusan 
uji Chi Square 
menyebutkan bahwa p value ≤ 
0,05 (α) berarti 
Ho ditolak menunjukkan ada 
hubungan yang 
signifikan. 
2. Pembahasan  
a. Pengetahuan SADARI 
Berdasarkan analisis dari sepuluh jurnal pengetahuan atau kognitif merupakan 
dominan yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (open 
behaviour). Dari sepuluh jurnal ini menunjukkan bahwa rata – rata pengetahuan 
mayoritas masuk kategori kurang sebanyak 5 jurnal berpengetahuan kurang baik, 
kategori pengetahuan baik sebanyak 3 jurnal, dan 2 jurnal berpengerahuan cukup 
 Berdasarkan hasil dari literature riveiw (Septianora, 2018) kategori pengetahuan 
kurang  menyebutkan bahwa pemahaman siswi terhadap pemeriksaan payudara sendiri  
(SADARI) serta informasi yang didapatkan akan sangat mempengaruhi siswi karena 
semakin banyak informasi tentang SADARI maka semakin baik juga pengetahuannya 
sebaliknya semakin minim informasi yang diperileh makan akan semakin kurang 
informasi yang dipeoleh maka akan semakin kurang juga pengetahuan siswi tentang 
pengetahuan SADARI. 
 Pernyataan diatas didukung (Erviana, Eko jeni, & Targunawan, 2013) 
Berdasarkan hasil review dan jurnal dapat dijelaskan Pengetahuan tentang payudara 
kurang, karena faktor informasi dan pemahaman siswi putri terhadap  kanker 
payudara. Pengetahuan bisa didapat dengan cara mendengarkann, melihat, merasa, dan  
sebagaimananya yang merupakan bagian dari indra manusia. Pengindraan yang buruk 
akan mengurangi pemahanan  terhadap suatu objek atau informasi 
(Notoatmodjo,2012). 
 Peneliti ini juga di perkuat  (Mutrianti & Firman Parlindungan, 2015) 
Berdasarkan hasil review dan jurnal dapat dijelaskan bahwa  pengetahuan terhadap 
SADARI dengan siswi yang berpengetahuan kurang baik dan yang tanggapan yang 
tidak tau untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dan pengetahuan 
yang baik mempunyai tanggapan tau,meskipun mereka akan  mengetahui resiko yang 
akan dialami jika tidak melakukan SADARI sejak dini untuk mendeteksi  adanya 
benjolan atau kanker dan berakibat buruk jika benjolan  sudah menjadi kanker dengan 
mendapatkan pendidikan sedini mungkin dapat diinformasikan kepada remaja agar 
mereka tidak mendapatkan informasi yang salah. 
 Peneliti ini sejalan dengan  (Sinaga & Tri Ardayani , 2015) SADARI membantu 
mengecek kondisi payudaraa apakah terdapat benjolan ataupun perubahan lainnya 
yang dapat menjadi tanda terjadinyatumor atau kanker payudara yang membutuhkan 
tenaga medis (Irianto, 2015).Pengetahuan  menurut (Kholid, 2012), diperlukan  
sebagai dorongan psikis dalam menumbuhkan sikap dan perilaku setiap hari.  
Berdasarkan hasil review dan jurnal dijelaskan bahwapengetahuan yang kurang dapat 
disebabkan oleh belum adanya mata pelajaran  kesehatan reproduksi sehingga dengan 
pengetahuan yang kurang tersebut mempengaruhi sikap remaja putri. 
Namun pada peneliti pengetahuan tentang SADARI pada remaja kategori baik 
penelitian (Ajeng & Amelinda, 2015) Berdasarkan hasil review dan jurnal bahwa 
adanya informasi tentang sadari serta kanker payudara menjadi motivasi para wanita 
untuk menambah pengetahuan tentang area payudara, paparan informasi sangat 
penting karena meningkatkan pengetahuan remaja putri  mengenai kanker payudara 
dan bahanya serta cara – cara untuk melakukan deteksi dini terhadap kanker payudara 
Hal ini di dukung dengan  (Handayani,2011)Adanya informasi tentang SADARI 
serta kanker payudara menjadi motivasi para wanita untuk menambah pengetahuan 
tentang area payudara. Hal ini menjadi dasar utama untuk menambah pengetahuan 
tentang pemeriksaan payudara. Semakin meningkatnya tingkat pengetahuan tentang 
pemeriksaan payudara sendiri maka akan mempengaruhi perilaku wanita untuk 
menyadari pentingnya pemeriksaan payudara sendiri untuk mencegah risiko kanker 
payudara. Hal tersebut meningkatkan kesadaran para wanita khususnya usia dewasa 
awal untuk memotivasi diri sendiri mempraktekkan secara langsung pemeriksaan 
payudara sendiri sehingga dapat mengetahui kondisi payudaranya. 
Penelitian ini sejalan dengan (Fitrin & Nurul Apriani, 2018) Berdasarkan hasil 
review dan jurnal pada 92 responden didapatkan hasil pengetahuan remaja putri 
tentang SADARI dengan perilaku SADARI yang kurang memahami sebanyak 1 
responden dengan persentase 20%. Hal ini sesuai teori Bustam (2011) yang 
menyatakan bahwa kurangnya remaja putri untuk melakukan SADARI karena tidak 
tahunya waktu yang tepat untuk melakukan SADARI sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa 1 responden yang terdapat di SMAN 11 Palembang kurang 
memahami SADARI karena tidak tahunya waktu yang tepat untuk melakukan 
SADARI. 
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian(Azizah, 2017) .  Berdasarkan hasil 
review dan jurnal bahwa tingkat pengetahuan tentang SADARI berhubungan erat 
dengan perilaku SADARI, sejalan dengan teori Snehandu B. Karr dan (Azwar S. , 
2011)  bahwa ada atau tidaknya informasi tentang kesehatan, seseorang akan 
cenderung mengikuti sesuatu tindakan apabila ia mempunyai penjelasan yang lengkap 
tentang tindakan yang akan dilakukan tersbut 
Namun pada penelitian(Mulyandari & Ana Dewi Wahyuni, Agustus 2017).  
SADARI dalam kategori cukup pengetahuan  merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi 
setelah objek (stimulus) tertentu (Ariani,2014). Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori yang dikutip dalam buku (Mubarrak, 2012)bahwa perilaku atau perbuatan 
seseorang didasari oleh seberapa jauh pengetahuanya, dan seberapa besar keterampilan 
dalam  melaksanakan  atau  melakukan perbuatan yang diharapkan. Perilaku sering 
diperoleh dari pengalaman sendiri atau dari orang lain yang paling dekat seperti  
keluarga. 
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Lubis, 2017) Tingkat pengetahuan 
yang cukup ini disebabkan  karena banyak factor diantarnya lingkungan masih kurang 
informasi yang diterima oleh siswi termasuk baik dari petugas kesehatan maupun dari 
media online serta usia  remaja yang masih terbatas informasi tentang SADARI baik 
dari internet,majalah mauun brosur atau sumber lainnya. Menurut teori Alwi, 
2011.Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan 
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui 
berkaitan dengan proses pembelajaran. Proses belajar ini dipengaruhi berbagai  faktor 
dari dalam, seperti motivasi dan faktor luar berupa sarana informasi yang tersedia, 
media masa serta keadaan sosial budaya. Pengetahuan adalah informasi atau maklumat 
yang diketahui atau disadari oleh seseorang (Agus & Budiman, 2013). 
Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian (Monika, April 2015) Berdasarkan 
hasil review dan jurnal Pengetahuan sangat dipengaruhi oleh faktor internal yaitu umur 
dan intelegensi, serta faktor eksternal yaitu pendidikan, pengalaman dan lingkungan. 
Disini Nampak jeas bahwa lingkungan (media massa dan media elektronik) sangat 
berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan seseorang.dari 46% responden yang 
berpengetahuan cukup sebagian besar menyatakan bahwa pengetahuan tentang kanker 
payudara diperoleh  pula darimedia cetak dan elektronik karena di dalam kurikulum 
pendidikan memang tidak diajarkan. Presentase responden yang berpengetahuan 
cukup cenderung lebih banyak dari pada responden yang berpengetahuan baik dan 
juga kurang dikarenakan beberapa faktor,diantaranya faktor usia, pendidikan, dan juga 
informasi, karena hampir seluruh siswi yang berpengetahuan cukup berusian 15-17 
tahun, dikarenakan pada usia remaja putri sudah matang secara emosional sehingga 
proses penerimaan pengetahuan juga dapat berlangsung secara maksimal. 
 
b. Perilaku SADARI 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan pada sepuluh jurnal didapatkan bahwa rata-
rata remaja putri didapatkan sebagian besar tidak pernah melalukan perilaku SADARI 
atau pun minim Informasi SADARI. Factor yang pempengaruhi kurangnya perilaku 
SADARI yaitu Tingkat pengetahuan remaja yang kurang  tengtang  SADARI. Perilaku 
adalah kegiatan atau aktivitas organisme (makhluk hidup) yang bersangkutan. Oleh 
karena itu, dari sudut pandang biologis semua makhluk hidup mulai dari tumbuh-
tumbuhan, binatang sampai dengan manusia itu berperilaku, karena mereka 
mempunyai aktivitas masing-masing (Notoatmodjo, 2012). 
 Hal ini menurut penelitian (Septianora, 2018) Sebagian besar pengetahuan 
manusia di peroleh memlalui mata dan telinga. Sehingga untuk membentuk perilaku 
baik seperti melakukan mendeteksi kanker payudara , maka remaja putri terlebih 
dahulu harus mengetahui lebih mendalam dan selalu terus menambah informasi agar 
lebih memahami dalam melakukan pemeriksaan payudara sendiri (Notoatmodjo, 
2010). 
 Penelitian ini diperkuat hasil penelitian dari  (Ajeng & Amelinda, 2015) 
Pengetahuan remaja khususnya remaja putri untuk melakukan SADARI masih kurang 
padahal mendeteksi kanker payudara stadium dini sangat mudah dan biasa di lakukan 
sendiri di rumah, cukup beberapa menit, sebulan sekali, dengan periksa payudara 
sendiri sehingga kanker payudara dapat di temukan pada stadium awal dan segera 
dapat di obati atau di sembuhkan. Semakin sering mengenalnya semakinmudah 
menemukan sesuatu yang tidak beres, bagaimanapun SADARI adalah bagian penting 
untuk mengenal perubahan payudara dari waktu ke waktu 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian  (Mulyandari & Ana Dewi Wahyuni, 
Agustus 2017) remaja putri yang tidak pernah melakukan SADARI beranggapan 
bahwa SADARI merupakan hal yang menakutan untuk diilakukan (Faktor 
Emosional). Selain itu, remaja putri juga tidak memiliki rasa percaya diri akan 
kemampuanya sendiri dalam melakukan SADARI (Faktor Emosional) masih 
menganggap SADARI merupakan hal yang tabu (pengaruh Kebudayaan), dan tidak 
penting melakukan SADARI. Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya 
perilaku dibedakan menjadi 2 yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
mencakup pengetahuan, kecerdasan, persepsi, emosi, motifasi dan sebagainya yang 
berfungsi untuk mengolah rangsangan dari luar. Sedangkan faktor eksternal meliputi 
lingkungan sekitar, baik fisik maupun non fisik seperti iklim, manusia, sosial ekonomi, 
kebudayaan dan sebagainya (Wawan & Dewi, 2010) 
Penelitian ini sejalan dengan (Monika, April 2015) Berdasarkan hasil review dan 
jurnal menyatakan bahwa mereka tidak rutin melakukan pemeriksaan payudara 
sendiri. siswi melakukan pemeriksaan payudara sendiri  pemeriksaan payudara 6 bulan 
sekali. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan mengenai kanker payudara 
sehingga kesadaran akan pemeriksaan payudara sendiri juga kurang. 
hal ini di dukung oleh penelitian dari (Lubis, 2017) Hal ini sesuai yang dijelaskan 
handayani (2010) bahwa semakin baik pengetahuan responden tentang kanker 
payudara makan akan semakin benar pula perilaku pemeriksaan payudara sendiri ,dan 
sebaliknya semakin kurang pengetahuan responden tentang kanker payudara , maka 
semakin salah (Negatif) pula perilaku pemeriksaan payudara sendiri yang mereka 
lakukan. 
Peneliti ini sejalan dengan (Erviana, Eko jeni, & Targunawan, 2013) kurang nya 
informasi media fasilitas kesehatan tentang Kanker payudara dan cara pencegahannya. 
Serta, tidak adanya mata pelajaran yang membahas tentang penyakit kanker 
payudara.Pengetahuan yang tinggi belum tentu mempunyai perilaku yang baik untuk 
melakukan Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI). Hal ini terlihat dari perilaku 
remaja putri yang mempunyai pengetahuan baik dan tahu cara melakukan tetapi tidak 
melakukan Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI), masih juga terdapat remaja 
putri yang tingkat pengetahuannya baik tetapi tidak berminat untuk melakukan 
Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI), sedangkan yang pengetahuannya kurang 
baik berminat melakukanPemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) tetapi tidak tahu 
cara melakukannya Padahal dengan melakukan SADARI secara dini dapat mendeteksi 
lebih awal tentunya alternatif pengobatan akan semakin banyak persentase untuk 
sembuh menjadi lebih tinggi (Melissa, 2015). 
Penelitian ini sejalan dengan (Fitrin & Nurul Apriani, 2018) Hal ini sesuai dengan 
teori Mulyani (2013) yang menyatakan bahwa cara pencegahan kanker payudaa dapat 
dilakukan dengan melakukan perilaku SADARI yang dimana perilaku SADARI 
merupakan cara melakukan pemeriksaan payudara sendiri sehingga resiko untuk 
terkena kanker berkurang. 
 
D. SIMPULAN 
Berdasarkan Analisa dan pembahasan dalam literatur review  dari 10 jurnal yang 
telah dilakukan oleh penulis mengenai hubungan pengetahuan remaja putri Terhadap 
Perilaku pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), dari 10 jurnal terdapat 5 jurnal 
pengetahuan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) kurang, kemudian untuk perilaku 
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dari 10 jurnal terdapat 5 jurnal perilaku kurang 
mampu melakukan SADARI.menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pengetahuan tentang perilaku SADARI 4 dari 10 jurnal memiliki tingkat pengtahuan 
kategori kurang , Sedangkan  3 dari 10 jurnal memiliki kategori pengetahuan baik dan 
3 dari 10 jurnal memiliki kategori pengetahuan cukup. 
2. Perilaku pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) pada remaja putri dipengaruhi oleh 
tingkat pengetahuan remaja tentang SADARI. 5 dari 10 jurnal memiliki perilaku 
SADARI kategori kurang, sedangkan 3 dari 10 jurnal memiliki perilaku SADARI 
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